BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diambil
kesimpulan bahwa:

Pertama, kombinasi infusa buah buncis dan buah pare memberikan efek
penurunan kadar glukosa darah pada mencit putih jantan Balb/C yang telah
diinduksi aloksan.

Kedua, dosis kombinasi infusa buah buncis dan buah pare (75%:25%)
paling efektif terhadap penurunan kadar glukosa darah pada mencit putih jantan
Balb/C yang dibuat hiperglikemik dengan induksi aloksan.

Ketiga, mekanisme interaksi kombinasi infusa buah buncis dan buah pare
dapat bekerja secara aditif terhadap efek penurunan kadar glukosa darah pada

mencit putih jantan Balb/C yang diinduksi aloksan.

B. Saran
Penelitian ini masih banyak kekurangan, maka perlu dilakukan penelitian
lebih lanjut mengenai:
Pertama, uji toksisitas terhadap kombinasi infusa buah buncis dan buah
pare sebagai antidiabetes.
Kedua, perlu dilakukan tambahan waktu penelitian untuk mengetahui hasil

yang optimal dari buah buncis dan buah pare.
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Lampiran 1. Surat keterangan determinasi tanaman buncis

—

P <’ gnivERsITAS
@ TIIIT puDI
UPT- LABORATORIUM

No : 010/DET/UPT-LAB/18/11/2013
Hal : Surat Keterangan Determinasi Tumbuhan

Menerangkan bahwa :

Nama : Reny Chorina Hasta Utama

NIM : 15092758 A

Fakultas : Farmasi Universitas Setia Budi

Telah d inasikan buhan : Buncis (Phaseolus vulgaris L.)

Hasil determinasi berdasarkan : Steenis: FLORA
1b— 2b— 3b—4b — 6b — 7b — 9a. golongan 4. 41b — 42b — 43b — 54a — 55b — 57b — 58b — familia
60. Papilionaceae. 1b — 5a — 6b — 7b — 9b — 10a. 7. Phaseolus. 1b — 2b. Phaseolus vulgaris L.

Deskripsi:

Habitat : Tanaman merambat, tinggi tanaman + 2 meter, terdapat lebih dari 25 buku,
sehingga membutuhkan turus untuk pertumbuhannya.

Batang : bulat, beruas-ruas, berbulu halus dan lunak.

Daun : bulat lonjong, panjang 11 — 13 cm, lebar 10 — 11 cm, ujung runcing, tepi rata,
berbulu sangat halus, panjang 9,5 — 14 cm, lebar 6,5 — 9 cm, ujung meruncing,
pangkal tumpul, tepi rata, tangkai daun pendek, tiap cabang terdapat 3 daun
bertulang menyirip yang kedudukannya berhadapan.

Bunga : ukuran kecil, berkelamin 2, tumbuh dari cabang yang masih muda atau pucuk-
pucuk muda, berwarna ungu.
Buah : polong pipih lebar jang, panj =+ 20 cm, jumlah biji 5 — 14 / polong.

Pustaka : Steenis C.G.G.J., Bloembergen S. Eyma P.J. (1978): FLORA, PT Pradnya Paramita.
J1. Kebon Sirih 46. Jakarta Pusat, 1978.

— T
Drs.Kng’fmh Wiryosoendjojo, SU.

JI. Let.jen Sutoyo, Mojosongo-Solo 57127 Telp.0271-852518, Fax.0271-853275
Homepage : www.setiabudi.ac.id, e-mail : usbsolo@yahoo.com
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Lampiran 2. Surat keterangan determinasi tanaman pare

-
@ N Y Gmivemsiras
- SEHG BUDI
UPT- LABORATORIUM
T:Io : 011/DET/UPT-LAB/18/11/2013
Hal : Surat Keter Determinasi Tumbuh
Menerangkan bahwa :
Nama : Reny Chorina Hasta utama
NIM : 15092758 A
Fakultas : Farmasi Universitas Setia Budi

Telah mendeterminasikan tumbuhan : Pare (Momordica charantia L.)

Hasil determinasi berdasarkan : Steenis: FLORA

1b-2a (gol2)-27a-28b-29 -30b-31b > Fam.118  Cucurbitaceae > 1la-2b -3b
- 3. Momordica. > Momordica charantia L.

Deskripsi:

Habitus : ! im, 1 bat

Batang : berusuk 5, masif, bila masih muda berambut, setelah tua gundul, berwarna hijau.

Daun : tunggal, bulat telur, berbagi menjari 5 — 7, panjang 7 — 13 cm, bertangkai panjang,
taju bergigi besar hingga berlekuk menyirip, warna hijau tua.

Bunga : tunggal, berkelamin satu, tangkai 5 — 15 cm, kelopak bentuk lonceng, berusuk

banyak, mahkota kuning, bentuk bulat telur, benangsari 3, putik 1, berduri tempel
halus, tangkai bunga 5 — 15 cm, daun pelindung hijau.

Buah : buni, bulat memanjang, panjang 8 — 30 cm, berwarna hijau, permukaan
berbintil-bintil tidak beraturan, jika sudah masak akan berwarna oranye
dengan 3 katup.

Biji : banyak, berwarna coklat kekuningan, bentuk pipih memanjang & keras, jika masih
mentah berwarna putih.

Pustaka : Steenis C.G.G.J., Bloembergen S. Eyma P.J. (1978): FLORA, PT Pradnya Paramita.

J1. Kebon Sirih 46. Jakarta Pusat, 1978.

J1. Let.jen Sutoyo, Mojosongo-Solo 57127 Telp.0271-852518, Fax.0271-853275
Homepage : www.setiabudi.ac.id, e-mail : usbsolo@yahoo.com




Lampiran 3. Surat keterangan hewan uji

“"ABIMANYU FARM"

¥ Mencit putih jontan  V  Tikus Wistar ¥ Swis Webster  Cacing ¥ Mencit Jepang V Kelinci New Zaeland
Ngampon RT 04 / RW 04. Mojosongo Kec. Jebres Surakarta. Phone 085 629 994 33 / Lab USB Ska

Menerangkan dengan sebenarnya bahwa Mencit Swiss yang dibeli oleh:

Nama : Reny Chorina Hasta Utama
Alamat : Universitas Setia Budi Surakarta
Fakultas : Farmasi

Nim : 15092758 A

Keperluan : Praktikum Penelitian

Tanggal : 3 April 2013

Jenis : Mencit Swiss

Kelamin * Mencit Swiss Jantan

Umur 1+ 3 - 4 bulan

Jumlah : 49 ekor jantan

Atas kerja samanya, kami mengucapkan terima kasih dan mohon maaf jika dalam

pelayanannya banyak kekurangan.

Surakarta, 23 Mei 2013
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Lampiran 4. Foto tanaman buncis dan tanaman pare

Tanaman buncis Buah buncis

Rajangan buah buncis Tanaman pare

Buah pare Rajangan buah pare
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Lampiran 5. Foto alat-alat yang digunakan dalam penelitian

Alat-alat gelas Panci infus

Timbangan
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Lampiran 6. Hasil identifikasi kimia

Identifikasi infusa buncis

Identifikasi flavonoid Identifikasi polifenol Identifikasi saponin

Identifikasi infusa pare

Identifikasi flavonoid Identifikasi polifenol Identifikasi saponin



Lampiran 7. Foto alat glukometer
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Keterangan :

o gk wbdE

Glukometer ET
Pensil jarum
Kunci

Jarum

Strip

Kode



Lampiran 8. Foto aloksan dan hasil infusa

Infusa buah buncis

Infusa buah pare

Air suling
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Lampiran 9. Foto perlakuan hewan uji

Foto penginduksian aloksan Foto pemberian sediaan uji

Foto pengukuran darah pada hewan percobaan
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Lampiran 10. Perhitungan dosis dan pembuatan stok

a. Perhitungan dosis infusa buah buncis

Dosis infusa buah buncis berdasarkan penelitian (Pari & Venkateswaran
2004) adalah 200 mg/kg BB mencit dan akan menyebabkan toksisitas pada dosis
1111,97 kg/BB mencit. Pada penelitian ini digunakan dosis 600 mg/kg BB
mencit. Pada mencit dengan BB 20 g dapat diperoleh dosis 12 mg/20 g BB
mencit.

Larutan stok dibuat 3%

=3 g/100ml

=0,03 g/ml

=30 mg/ml

12
30

Volume pemberian = Zz x1ml=04ml

b. Perhitungan dosis infusa buah pare
Berdasarkan penelitian (Darsono 2005) diperoleh dosis efektif yaitu 1
gr/kg BB mencit. Pada penelitian ini menggunakan dosis 20 mg/20 g BB mencit.
Larutan stok dibuat 5%
=59/100 ml
= 0,05 g/ml
=50 mg/ml

. 20
Volume pemberian = =2 x 1 ml = 0,4 ml
50 mg

c. Dosis kombinasi
Dalam penelitian ini digunakan dosis untuk kombinasi infusa buah buncis :

infusa buah pare masing-masing diberikan dengan perbandingan : 25%:75% ;
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50%:50% ; 75%:25% yaitu 0,1 mg/20 g BB mencit : 0,3 mg/20 g BB mencit ; 0,2

mg/20 g BB mencit : 0,2 mg/20 g BB mencit ; 0,3 mg/20 g BB mencit : 0,1 mg/20

g BB mencit.

Kombinasi infusa buah buncis 25% : buah pare 75%
Dosis 25% buah buncis = 25% x 12 mg/20 g BB mencit
=3 mg/20 g BB mencit
Dosis 75% buah pare = 75% x 20 mg/20 g BB mencit
=15 mg/20 g BB mencit
Volume pemberian /20 g BB mencit
= |nfusa buah buncis = 25% x 0,4 ml = 0,1 ml
= Infusa buah pare =75% x 0,4 ml=0,3ml
Kombinasi infusa buah buncis 50% : buah pare 50%
Dosis 50% buah buncis = 50% x 12 mg/20 g BB mencit
= 6 mg/20 g BB mencit
Dosis 50% buah pare = 50% x 20 mg/20 g BB mencit
=10 mg/20 g BB mencit
Volume pemberian /20 g BB mencit
= Infusa buah buncis = 50% x 0,4 ml = 0,2 ml
= Infusa buah pare =50% x 0,4 ml =0,2 ml
Kombinasi infusa buah buncis 75% : buah pare 25%
Dosis 75% buah buncis = 75% x 12 mg/20 g BB mencit
=9 mg/20 g BB mencit

Dosis 25% buah pare = 25% x 20 mg/20 g BB mencit
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=5 mg/20 g BB mencit

Volume pemberian /20 g BB mencit

= Infusa buah buncis = 75% x 0,4 ml = 0,3 ml

= Infusa buah pare =25% x 0,4 ml=0,1ml

d. Dosis aloksan

Menurut Yanarday dan Colac (1998) dosis aloksan yang digunakan untuk
membuat diabetes pada mencit sebesar 100 mg/kg BB. Dosis aloksan yang
digunakan untuk membuat diabetes pada rodent sebesar 100 mg/kg BB, jadi dosis
aloksan untuk mencit dengan BB 20-30 g sebesar 100 mg/1000 g BB tikus = 2

mg/20 g BB mencit.

Dosis aloksan = 100 mg/kg BB mencit

100 mg/ 1000 g BB mencit

2 mg/20 g BB mencit
Larutan stok dibuat 1% = 1000 mg/100 ml

=10 mg/1 ml

2m
9 x1ml
10 mg

VVolume pemberian untuk 20 g BB mencit =

=0,2 ml
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Lampiran 11. Hasil pengukuran kadar gula darah kombinasi infusa buah
buncis dan buah pare.

Kelompok Kadar Kadar Kadar Kadar Kadar
glukosa glukosa glukosa glukosa glukosa
awal setelah setelah setelah setelah
(mg/dl) diinduksi perlakuan perlakuan perlakuan
aloksan hari ke 3 hari ke 6 hari ke 9
(mg/dl) (mg/dl) (mg/dl) (mg/dl)
Ty T T, T T,
| 104 198 204 208 217
Kontrol negatif 119 210 206 213 219
(air suling)
121 235 240 241 243
98 150 167 180 186
96 135 165 170 188
X 107,6 183,8 196,4 202,4 210,6
SD 11,71 41,88 31,22 28,21 23,86
X +2SD 131,02 267,56 258,84 258,82 258,32
X —2SD 84,18 100,04 133,96 145,98 162,88
]| 111 216 159 130 110
Kontrol buncis 95 151 148 122 70
(infusa buah
buncis) 97 187 157 129 110
119 226 166 136 117
121 238 177 142 140
X 108,6 203,6 1614 131,8 109,4
SD 12,11 34,93 10,83 7,56 25,23
X +2SD 132,82 273,46 183,06 146,92 159,86
X —2SD 84,38 133,74 139,74 116,68 58,94
1 92 176 136 87 119
_ Kontrol pare 119 219 162 135 120
(infusa buah pare)
98 173 165 154 113
103 200 162 130 108
128 231 190 158 119
X 108 199,8 163 132,8 115,8
SD 15,01 25,62 19,13 28,26 5,16
X +2SD 138,02 251,04 201,26 189,32 126,12
X —2SD 77,98 148,56 124,74 76,28 105,48
v
94 189 152 129 93
Perlakuan
(kombinasi infusa 122 221 172 151 139

buah buncis+buah
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pare 25:75) % 193 162 145 117
105 196 163 140 113
120 203 184 151 133
X 1074 200,4 166,6 1432 119
sD 13,10 12,60 12,03 9,17 18,11
X +2SD 133,6 225,6 190,66 161,54 155,22
X — 25D 81,2 175,2 142,54 124,86 82,78
Vv 122 216 173 150 143
ol w ow wm oo
buah buncis+buah 104 193 186 185 117
pare 50:50) 109 188 146 132 111
9 190 147 119 102
X 1084 1976 162,8 1438 1146
sD 9,55 11,41 17,13 25,52 17,3
X +2SD 1275 220,42 197,06 194,84 149,2
X - 25D 89,3 174,78 128,54 92,76 80
Vi 120 206 187 160 148
o e wow w
buah buncis+buah 104 176 155 119 84
pare 75:25) 97 221 180 147 114
115 195 131 95 64
X 110,8 196,4 156 123 %
sD 9,88 17,81 27,4 29,94 33,28
X +2SD 130,56 232,02 210,8 182,88 164,56
X—2SD 91,04 160,78 101,2 63,12 31,44
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Lampiran 12. Hasil pengukuran selisin kadar gula darah kombinasi infusa
buah buncis dan buah pare.

Kelompok AT=T,-T, AT,=T,-T, AT3=T-T,
| -6 -10 -19
kontrol negatif (air 5 12 18
suling)

-5 -6 -8

-17 -30 -36

30 -35 -53

1 57 86 106

Kontrol buncis

(infusa buah buncis) 3 29 81

30 58 77

60 90 109

61 96 98

11 40 89 57

Kontrol pare (infusa 57 84 99
buah pare)

8 19 60

38 70 92

41 73 112

v 37 60 96
Perlakuan

(kombinasi infusa 49 70 82

buah buncis + buah 31 48 76

pare 25:75) 33 56 83

19 52 70

\Y 43 66 73
Perlakuan

(kombinasi infusa 39 68 101

buah buncis + buah 7 8 76

pare 50:50) 42 56 77

43 71 88

Vi 19 46 58
Perlakuan

(kombinasi infusa 57 90 104

buah buncis + buah 21 57 92

pare 75:25) a1 74 107

67 100 131
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Lampiran 13. Persen penurunan kadar gula darah kombinasi infusa buah
buncis dan buah pare.

Kelompok T T, % Ts % Ty %
Penurunan penurunan penurunan
hari ke 3 hari ke 6 hari ke 9

11 (buncis) 216 159 26,38 130 39,81 110 49,07
151 148 1,98 122 19,20 70 53,64
187 157 16,04 129 31,01 110 41,17
226 166 26,54 136 39,82 117 48,23
238 177 26,63 142 40,33 140 41,17
X 2036 1614 19,51 131,8 34,03 109,4 46,65
111 (pare) 176 136 22,72 87 50,56 119 32,38

219 162 26,02 135 38,35 120 45,2
173 165 4,62 154 10,98 113 34,68

200 162 19 130 35 108 46
231 190 17,74 158 31,6 119 48,48
X 199,8 163 18,02 132,8 33,29 115,8 41,34
IV (infusa buah 189 152 19,57 129 31,74 93 50,79
buncis 25% : buah 221 172 22,17 151 31,67 139 37,10
pare 75%) 193 162 16,06 145 24,87 117 39,37
196 163 16,83 140 28,57 113 42,34
203 184 9,35 151 25,61 133 34,48
X 200,4 166,6 16,79 143,2 28,49 119 40,81
V (infusa buah 216 173 19,9 150 30,55 143 33,79
buncis 50% : buah 201 162 19,4 133 33,83 100 50,24
pare 50%0) 193 186 3,62 185 4,14 117 39,37
188 146 22,34 132 29,78 111 40,95
190 147 22,63 119 37,36 102 46,31
X 197,6 162,8 17,57 143,8 27,13 114,6 42,13
VI (infusa buah 206 187 9,22 160 22,33 148 28,15
buncis 75% : buah 184 127 30,97 94 48,91 80 56,52
pare 25%) 176 155 11,93 119 32,38 84 52,27
221 180 18,55 147 33,48 114 48,41
195 131 34,35 95 51,28 64 67.17
X 196,4 156 21 123 37,67 98 50,50

cara mengitung prosentase : TlT_lTZ x 100% , —= x 100%, TlT_1T4 x 100%



Lampiran 14. Hasil analisis SPSS ANOVA 1 JALAN untuk data AT,

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Penurunan Kadar

Gula Darah
(T1-T2)
N 301
Normal Parameters®”® Mean 29.33
Std. Deviation 25.198
Most Extreme Differences Absolute 153
Positive .080]
Negative -.153
Kolmogorov-Smirnov Z 837
Asymp. Sig. (2-tailed) 485

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

Test of Homogeneity of Variances
Penurunan Kadar Gula Darah (T1-T2)

Levene
Statistic dfl df2 Sig.
1.431 5 24 .249|
ANOVA
Penurunan Kadar Gula Darah (T1-T2)
Sum of Squares df Mean Square F Sig.

Between Groups 10828.267 5 2165.653 6.853 .000
Within Groups 7584.400 24 316.017
Total 18412.667 29

80



Multiple Comparisons
Penurunan Kadar Gula Darah (T1-T2)

81

Tukey HSD
0) 95% Confidence Interval
(1) kelompok  kelompok | Mean Difference| Std. Lower Upper
perlakuan perlakuan (1-J) Error | Sig. Bound Bound
kontrol () air  kontrol -54.8007| 11.243| .001 -89.56 -20.04
suling buncis
kontrol pare -49.400°| 11.243[ .002 -84.16 -14.64
25% buncis : -46.400°"| 11.243| .005 -81.16 -11.64
75% pare
50% buncis : -47.400°( 11.243| .004 -82.16 -12.64
50% pare
75% buncis : -53.600°| 11.243[ .001 -88.36 -18.84
25% pare
kontrol buncis kontrol (-) 54.8007| 11.243| .001 20.04 89.56
air suling
kontrol pare 5.400 11.243| .996 -29.36 40.16
25% buncis : 8.400( 11.243] .974 -26.36 43.16
75% pare
50% buncis : 7.400] 11.243] .985 -27.36 42.16
50% pare
75% buncis : 1.200( 11.243( 1.000 -33.56 35.96
25% pare
kontrol pare kontrol (-) 49.400°| 11.243| .002 14.64 84.16
air suling
kontrol -5.400( 11.243] .996 -40.16 29.36
buncis
25% buncis : 3.000] 11.243| 1.000 -31.76 37.76
75% pare
50% buncis : 2.000{ 11.243| 1.000 -32.76 36.76
50% pare
75% buncis : -4.200( 11.243] .999 -38.96 30.56
25% pare
25% buncis:  kontrol (-) 46.400°| 11.243| .005 11.64 81.16
75% pare air suling
kontrol -8.400( 11.243| .974 -43.16 26.36
buncis
kontrol pare -3.000] 11.243| 1.000 -37.76 31.76
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50% buncis : -1.000| 11.243| 1.000 -35.76 33.76
50% pare
75% buncis : -7.200( 11.243| .987 -41.96 27.56
25% pare
50% buncis :  kontrol (-) 47.4007| 11.243| .004 12.64 82.16
50% pare air suling
kontrol -7.400| 11.243| .985 -42.16 27.36
buncis
kontrol pare -2.000| 11.243| 1.000 -36.76 32.76
25% buncis : 1.000{ 11.243( 1.000 -33.76 35.76
75% pare
75% buncis : -6.200( 11.243] .993 -40.96 28.56
25% pare
75% buncis :  kontrol (-) 53.600°| 11.243[ .001 18.84 88.36
25% pare air suling
kontrol -1.200| 11.243| 1.000 -35.96 33.56
buncis
kontrol pare 4.200( 11.243] .999 -30.56 38.96
25% buncis : 7.200{ 11.243( .987 -27.56 41.96
75% pare
50% buncis : 6.200] 11.243[ .993 -28.56 40.96
50% pare

*. The mean difference is significant at the 0.05 level.




Lampiran 15. Hasil analisis SPSS ANOVA 1 JALAN untuk data AT;

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Penurunan Kadar
Gula Darah
(T1-T3)

N 30]
Normal Parameters®”® Mean 50.77
Std. Deviation 38.227

Most Extreme Differences Absolute .188
Positive .099]

Negative -.188

Kolmogorov-Smirnov Z 1.029]
Asymp. Sig. (2-tailed) 241

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

Test of Homogeneity of VVariances
Penurunan Kadar Gula Darah (T1-T3)

Levene
Statistic dfl df2 Sig.

1.226 5 24 .328

ANOVA
Penurunan Kadar Gula Darah (T1-T3)

Total 42377.367 29

Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Between Groups 30402.567 5 6080.513 12.187 .000
Within Groups 11974.800 24 498.950
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Multiple Comparisons

Penurunan Kadar Gula Darah (T1-T3)

84

Tukey HSD
95% Confidence
Mean Interval
(1) kelompok (J) kelompok Difference | Std. Lower Upper
perlakuan perlakuan (1-J) Error Sig. Bound Bound
kontrol (-) air ~ kontrol buncis -90.400°| 14.127 .000 -134.08 -46.72
suling kontrol pare 85.600°| 14.127 000|  -120.28|  -41.92
25% buncis : -75.800° 14.127 .000 -119.48 -32.12
75% pare
50% buncis : -72.400° 14.127 .000 -116.08 -28.72
50% pare
75% buncis : -92.000° 14.127 .000 -135.68 -48.32
25% pare
kontrol buncis  kontrol (-) air 90.4007| 14.127 .000 46.72 134.08
suling
kontrol pare 4.800| 14.127 .999 -38.88 48.48
25% buncis : 14.600( 14.127 .902 -29.08 58.28
75% pare
50% buncis : 18.000( 14.127 .796 -25.68 61.68
50% pare
75% buncis : -1.600| 14.127 1.000 -45.28 42.08
25% pare
kontrol pare kontrol (-) air 85.600°| 14.127 .000 41.92 129.28
suling
kontrol buncis -4.800( 14.127 .999 -48.48 38.88
25% buncis : 9.800| 14.127 .981 -33.88 53.48
75% pare
50% buncis : 13.200| 14.127 933 -30.48 56.88
50% pare
75% buncis : -6.400( 14.127 997 -50.08 37.28
25% pare
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*

25% buncis : kontrol (-) air 75.800 | 14.127 .000 32.12| 119.48
75% pare suling
kontrol buncis -14.600| 14.127 .902 -58.28 29.08
kontrol pare -9.800| 14.127 .981 -563.48 33.88
50% buncis : 3.400( 14.127 1.000 -40.28 47.08
50% pare
75% buncis : -16.200| 14.127 .857 -59.88 27.48
25% pare
50% buncis : kontrol (-) air 72.400° 14.127 .000 28.72| 116.08
50% pare suling
kontrol buncis -18.000| 14.127 .796 -61.68 25.68
kontrol pare -13.200| 14.127 933 -56.88 30.48
25% buncis : -3.400( 14.127 1.000 -47.08 40.28
75% pare
75% buncis : -19.600| 14.127 734 -63.28 24.08
25% pare
75% buncis : kontrol (-) air 92.0007| 14.127 .000 48.32 135.68
25% pare suling
kontrol buncis 1.600{ 14.127 1.000 -42.08 45.28
kontrol pare 6.400( 14.127 .997 -37.28 50.08
25% buncis : 16.200| 14.127 .857 -27.48 59.88
75% pare
50% buncis : 19.600| 14.127 734 -24.08 63.28
50% pare

*. The mean difference is significant at the 0.05 level.




Lampiran 16. Hasil analisis SPSS ANOVA 1 JALAN untuk data AT3

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Penurunan Kadar
Gula Darah
(T1-T4)

N 30]
Normal Parameters®® Mean 69.03
Std. Deviation 47.158

Most Extreme Differences Absolute 242
Positive 148

Negative -.242

Kolmogorov-Smirnov Z 1.323
Asymp. Sig. (2-tailed) 060}

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

Test of Homogeneity of Variances
Penurunan Kadar Gula Darah (T1-T4)

Levene
Statistic dfl df2 Sig.
1.690 24 175
ANOVA
Penurunan Kadar Gula Darah (T1-T4)
Sum of Squares Df Mean Square F Sig.

Between Groups 56258.967 5 11251.793 32.796 .000
Within Groups 8234.000 24 343.083
Total 64492.967 29
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Multiple Comparisons
Penurunan Kadar Gula Darah (T1-T4)

87

Tukey HSD
95% Confidence
Mean Interval
() kelompok (J) kelompok Difference | Std. Lower Upper
perlakuan perlakuan (1-J) Error | Sig. Bound Bound
kontrol (-) air kontrol buncis -121.000"| 11.715| .000 -157.22 -84.78
suling kontrol pare 1108007 11.715| .000|  -147.02| -74.58
25% buncis : -108.200°| 11.715| .000 -144.42 -71.98
75% pare
50% buncis : -109.800°| 11.715| .000 -146.02 -73.58
50% pare
75% buncis : -125.200°| 11.715| .000 -161.42 -88.98
25% pare
kontrol buncis kontrol (-) air 121.000°| 11.715| .000 84.78] 157.22
suling
kontrol pare 10.200( 11.715] .950 -26.02 46.42
25% buncis : 12.800| 11.715| .880 -23.42 49.02
75% pare
50% buncis : 11.200| 11.715| .927 -25.02 47.42
50% pare
75% buncis : -4.200( 11.715| .999 -40.42 32.02
25% pare
kontrol pare kontrol (-) air 110.8007| 11.715| .000 7458 147.02
suling
kontrol buncis -10.200| 11.715( .950 -46.42 26.02
25% buncis : 2.600| 11.715| 1.000 -33.62 38.82
75% pare
50% buncis : 1.000] 11.715| 1.000 -35.22 37.22
50% pare
75% buncis : -14.400| 11.715| .818 -50.62 21.82
25% pare
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25% buncis : 75%  kontrol (-) air 108.200°( 11.715 .000 7198 144.42
pare suling
kontrol buncis -12.800| 11.715( .880 -49.02 23.42
kontrol pare -2.600| 11.715| 1.000 -38.82 33.62
50% buncis : -1.600| 11.715] 1.000 -37.82 34.62
50% pare
75% buncis : -17.000| 11.715( .697 -53.22 19.22
25% pare
50% buncis : 50% kontrol (-) air 109.800°| 11.715| .000 73.58[ 146.02
pare suling
kontrol buncis -11.200{ 11.715( .927 -47.42 25.02
kontrol pare -1.000| 11.715| 1.000 -37.22 35.22
25% buncis : 1.600| 11.715| 1.000 -34.62 37.82
75% pare
75% buncis : -15.400| 11.715| .774 -51.62 20.82
25% pare
75% buncis : 25%  kontrol (-) air 125.200°| 11.715| .000 88.98 161.42
pare suling
kontrol buncis 4.200] 11.715] .999 -32.02 40.42
kontrol pare 14.400( 11.715] .818 -21.82 50.62
25% buncis : 17.000f 11.715| .697 -19.22 53.22
75% pare
50% buncis : 15.400 11.715( .774 -20.82 51.62
50% pare

*. The mean difference is significant at the 0.05 level.




Lampiran 17. Hasil analisi Paired sample T-Test untuk data T, : T>

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

89

Kadar gula Kadar gula
darah setelah | darah setelah
induksi aloksan| perlakuan hari
(T1) ke 3 (T2)
N 30 30
Normal Parameters®® Mean 196.93 167.70
Std. Deviation 24.751 23.364
Most Extreme Differences Absolute 11 145
Positive .070 145
Negative -111 -.077
Kolmogorov-Smirnov Z .607 .796
Asymp. Sig. (2-tailed) .855 551
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence Sig.
Std. Inte_rval of the (2-
std. | Error |__Difference tailed
Mean |Deviation| Mean | Lower |Upper| T |[df| )
Pair 1 Kadar gula darah 29.233 25.048| 4.573[ 19.880|38.587|6.392| 29| .000

setelah induksi

aloksan (T1) - Kadar

gula darah setelah

perlakuan hari ke 3

(T2)




Lampiran 18. Hasil analisis Paired sample T-Test untuk data Ty : T3

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

90

Kadar gula Kadar gula
darah setelah | darah setelah
induksi aloksan| perlakuan hari
(T1) ke 6 (T3)

N 30 30]
Normal Parameters®® Mean 196.93 146.17

Std. Deviation 24.751 34.054
Most Extreme Differences Absolute 11 144

Positive .070 144

Negative -111 -113
Kolmogorov-Smirnov Z .607 .786
Asymp. Sig. (2-tailed) .855 567
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence Sig.
Std. Inte.rval of the (2-
Std. Error Difference tailed
Mean | Deviation| Mean | Lower | Upper t [Df| )

Pair1 Kadar gula darah 50.767 38.227] 6.979| 36.493| 65.041|7.274| 29| .000]

setelah induksi
aloksan (T1) - Kadar
gula darah setelah
perlakuan hari ke 6
(T3)
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Lampiran 19. Hasil analisis SPSS Paired Sample T-Test untuk data Ty : T4

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Kadar gula Kadar gula
darah setelah | darah setelah
induksi aloksan| perlakuan hari
(T1) ke 9 (T4)

N 30 30
Normal Parameters®® Mean 196.93 127.90|
Std. Deviation 24.751 43.257
Most Extreme Differences Absolute 111 239
Positive .070 .239|
Negative -111 -.093
Kolmogorov-Smirnov Z .607 1.310]
Asymp. Sig. (2-tailed) .855 .065

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

Paired Samples Test

Paired Differences

95% Confidence
Std. Interval of the
Std Error Difference

Mean | Deviation| Mean | Lower | Upper t Df

Pair1 Kadar gula darah 69.033| 47.158| 8.610( 51.424 86.642(8.018| 29
setelah induksi
aloksan (T1) - Kadar
gula darah setelah
perlakuan hari ke 9
(T4)




